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RINGKASAN 

FORMULASI DAN EVALUASI GRANUL DISPERSI PADAT EKSTRAK 

KITOSAN CANGKANG KEPITING BAKAU (Scylla serrata) DENGAN 

PERBANDINGAN KITOSAN : HPMC = 1:0,5 

 

Hesti Nova Azizah 

Kitosan adalah polisakarida yang diperoleh dengan deasetilasi kitin, yang 

prosesnya dapat dilakukan secara kimiawi dan enzimatik. Kitosan juga dapat 

membentuk sebuah membran yang berfungsi sebagai adsorben pada waktu 

terjadinya pengikatan zat-zat organik maupun anorganik. Kitosan merupakan 

salah satu zat yang dikenal mampu menurunkan kadar kolesterol. Sediaan granul 

dipilih karena beberapa kelebihan yaitu sediaan granul \memungkinkan penyiapan 

larutan dalam waktu seketika dengan dosis yang tepat. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari formulasi dan evaluasi 

granul dispersi padat ekstrak kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla Serrata) 

dengan perbandingan Kitosan : HPMC = 1:0,5 yang kemudian dilakukan evaluasi 

yaitu uji waktu alir, uji sudut diam, uji kadar air, uji kompresibilitas dan hausner 

ratio. yang kemudian dibandingkan dengan granul campuran fisiknya Hasil 

tersebut lalu dibandingkan dengan evaluasi campuran fisiknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi dan evaluasi granul dispersi 

padat ekstrak kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla Serrata) dengan 

perbandingan Kitosan : HPMC = 1:0,5 yang memenuhi karakteristik uji waktu 

alir, uji sudut diam, uji kompresibilitas dan hausner ratio tetapi uji kadar air tidak 

memenuhi. Hal ini di sebabkan karena kelembaban udara juga menyebabkan 

penurunan kualitas yang di hasilkan. 

Dispersi padat ekstrak kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) 

dengan perbandingan Kitosan : HPMC = 1:0,5 dapat diformulasikan menjadi 

sediaan granul. Kelembaban udara mempengaruhi penurunan kualitas yang di 

hasilkan. Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi dan 

evaluasi granul dispersi padat ekstrak kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla 

Serrata) dengan perbandingan Kitosan : HPMC = 1:0,5 dengan 

mempertimbangkan dan kelembaban udara agar memenuhi uji kadar air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


